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Hasil SDKI 2012, ASFR (Age Specific Fertility Rate) untuk usia 15-19 tahun adalah 48 per 1000
perempuan usia 15-19 tahun sedangkan target yang diharapkan pada tahun 2015 masih sangat jauh
yaitu 30 per 1000 perempuan usia 15-19 tahun. Remaja yang mengalami kejadian kehamilan tidak
diinginkan hanya memiliki dua pilihan yaitu meneruskan kehamilannya atau mengakhiri
kehamilannya. Kedua pilihan tersebut sangat beresiko terhadap kesehatan remaja dan dapat
mengakibatkan kematian. Untuk menghindarkan remaja dari dampak kehamilan tidak diinginkan,
remaja sebagai kelompok yang rentan memerlukan pengarahan dan pendampingan dalam
menghadapi kehamilan tidak diinginkan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan perilaku
pencarian pelayanan kesehatan remaja pada kejadian kehamilan tidak diinginkan. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian utama adalah remaja yang berjumlah 5 orang
yang mengalami kejadian kehamilan tidak diinginkan dan mengakses pelayanan kesehatan remaja di
PKBI Jawa Tengah, sedangkan subjek triangulasi adalah konselor PKBI Jawa Tengah yang berjumlah 3
orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam mencari pelayanan kesehatan remaja pada
kejadian kehamilan tidak diinginkan, subjek penelitian awalnya mengakses pelayanan seperti rumah
sakit, bidan dan pelayanan kesehatan tradisional. Kemudian apabil belum mendapatkan hasil yang
diinginkan subjek penelitian akan mencari pelayanan kesehatan lain yang diyakini dapat memberikan
pelayanan yang diharapkan. Subjek penelitian tidak terlepas dari peran keluarga, petugas kesehatan
maupun pasangan dalam menentukan pelayanan kesehatan yang akan diakses. Hal ini dikarenakan
subjek penelitian belum bisa mengambil keputusan sendiri serta subjek penelitian sudah dapat
bersikap terbuka mengenai kehamilannya kepada keluarga.
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